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ABSTRAK

Seorang guru harus mampu membentuk pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, untuk mendapatakan
kualitas peserta didik yang baik. Kebanyakan guru dan siswa masih menggunakan bahan ajar yang konvensial.
Sebagai penulis mengembangkan media berbentuk e-modul berbasis STEM pada pelajaran Ekonomi
Ketenagakerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu produk, yang berupa E-modull berbasis
STEM pada Pelajaran Ekonomi pada materi ketenagakerjaan yang digunakan sebagai media dalam membantu
proses belajar peserta didik kelas XI- SMA Ma’arif 2 Brondong. Penelitian ini menggunakan model Desain
ADDIE. Kemudian jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah kuantitatif dan kualitatif dengan skala likert,
instrumen pengumpulan data menggunakan lembar validasi, dengan teknik analisis data yang digunakan
berupa teknik analisis data deskriptif. Dalam hal ini peneliti mengembangkan modul pembelajaran yang
kemudian diuji oleh 3 Ahli Validasi, yaitu validasi ahli materi, validasi ahli desain media, dan validasi ahli
bahasa. Dengan tujuan untuk mengetahui kevalidan e-modul pembelajaran tersebut. Hasil dari penelitian ini
diperoleh data sebagai berikut. Data dari validasi ahli Materi sebesar 95% dinyatakan valid, ahli desain media
sebesar 85% dinyatakan valid, dan ahli bahasa sebesar 90,62% dinyatakan valid, hasil rata-rata dari 3 validasi
sebesar 90,21 menunjukkan produk yang dikembangkan tergolong sangat valid dan layak digunakan. Hasil
dari kepraktisan dilihat dari respon guru sebesar 90,62% dinyatakan praktis. Kefektifan produk dilihat dari hasil
belajar secara klasikal yaitu sebesar 100% menunjukkan pembelajaran tuntas dan efektif. Berdasarkan pada
hail angket kemandirian tersebut dihasikan 19 siswa yang tinggggi dengan presentase 70,4%, 2 siswa
sangat tinggi 7,4%, dan 6 siswa cukup dengan presesntase 22,2 %. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa produk e-modul berbasis STEM yang dikembangkan sangat valid, praktis dan efektif dan bisa
meningkatkan kemandirian belajar siswa sehingga layak digunakan dalam pembelajaran kelas.

Kata Kunci: e-modul; STEM; Kemandirian Belajar; Keefektifan; Kepraktisan; SMA Ma’arif 2 Brondong

PENDAHULUAN perkembangan masyarakat dapat berjalan secara
Pendidikan adalah suatu hal penting berkelanjutan[2].
yang dibutuhkan semua orang untuk Untuk mencapai tujuan tersebut dapat

mengembangkan potensi diri sumber daya
manusia. Arti pendidikan menurut Ki Hajar
Dewantara (Bapak Pendidikan Nasional
Indonesia, 1889 — 1959) vaitu : “Pendidikan
umumnya berarti daya upaya untuk memajukan
budi pekerti ( karakter, kekuatan bathin), pikiran
(intellect) dan jasmani anak-anak selaras dengan
alam dan masyarakatnya”[1] .

Adapun tujuan pendidikan Indonesia
adalah berupaya untuk menciptakan bangsa
yang cakap, beriman, bertagwa kepada Tuhan
serta memilki pengetahuan yang baik dan
wawasan kebangsaan. Pendidikan di Indonesia
sangat berperan penting dalam membangun
masyarakat. Melalui pendidikan, masyarakat
melakukan transformasi budaya, menciptakan
tenaga kerja, menciptakan alat kontrol sosial dan
lain sebagainya. Dengan demikian

dilakukan melalui proses pembelajaran di
sekolah melalui beberapa jenjang pendidikan.
Pelaksanaan pembelajaran pada setiap jenjang
pendidikan mengacu pada kurikulum sesuai
jenjang pendidikan masing-masing. Pada
masing-masing jenjang pendidikan mulai SD,
SMP dan SMA mulai isi materi, bobot materi
maupun pendalaman materi yang berbeda.
Dalam kurikulum tingkat SMA Jurusan IPS
terdapat mata pelajaran Ekonomi
Ketenagakerjaan. Salah satu materi pelajaran
ekonomi kelas XI di SMA Ma,ari 2 Brondong
adalah materi ketenagakerjaan.

Seiring dengan perkembangan IPTEK
dalam pembelajaran ekonomi materi
ketenagakerjaan harus menyesuaikan
perkembangan seperti mengedepankan IT dan
perkembangan, perkembangan IPTEK menuntut
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guru-guru untuk dapat menerapkan metode
pembelajaran yang inovatif. Pembelajaran yang
inovatif dapat diartikan sebagai pembelajaran
yang langsung memecahkan masalah yang
sedang dihadapi oleh kelas atau berdasarkan
kondisi kelas. Guru abad 21 dituntut tidak hanya
mampu mengajar dan mengelola kegiatan kelas
dengan efektif, namun juga dituntut untuk
mampu membangun hubungan yang efektif
dengan siswa dan komunitas sekolah,
menggunakan teknologi untuk mendukung
peningkatan mutu pengajaran, serta melakukan
refleksi dan perbaikan praktek pembelajarannya
secara terus menerus[3]. Namun belum semua
guru di sekolah dapat menguasai IT dengan
baik, antara lain masih ada beberapa guru yang
hanya menggunakan modul cetak. Pada kondisi
sekarang sering kali  situasi  menuntut
pembelajaran dilakukan secara daring, sehingga
dibutuhkan media pembelajaran berupa e-modul
dan materi digita lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
Bapak Rofi’in, S.Pd selaku guru IPS kelas XI di
SMA Ma’arif 2 Brondong diperoleh informasi
bahwa media pembelajaran yang diterapkan di
sekolah masih menggunakan modul cetak
berupa LKS, tidak bisa dipelajari dimana saja
dan setiap waktu karena masih berupa modul
cetak. Isi modulpun hanya berupa ringkasan
deskripsi materi dan evaluasi, belum dilengkapi
langkah-langkah pembelajaran seperti : 1)
Menuntun siswa dalam menyelesaikan masalah;
2) Mengubah kepekaan siswa terhadap isu di
dunia nyata; 3) Melibatkan siswa dalam
pembelajaran inkuiri; 4) Memberi kesempatan
siswa dalam kerja kelompok yang produkitif;
dan 5) Menuntun siswa mengaplikasikan
pemahaman STEM.

Selain itu terdapat kelemahan modul
yang ada di sekolahan yaitu modul yang tidak
disertai panduan langkah pembelajaran yang
meningkatkan keterlibatan siswa
mengakibatkan rendahnya kemandirian belajar
dan ketergantungan pada bantuan guru. Modul
cetak yang berupa lembaran kertas mudah rusak
dan robek, akibatnya siswa akan kesulitan dalam
melakukan belajar secara mandiri, tidak bisa
mempelajari materi dengan baik, karena ada
beberapa lembar materi yang hilang, bahkan
tidak bisa mengerjakan soal evaluasi karena
lembaran soal di LKS robek atau rusak.

Pengembangan  e-modul  berbasis
STEM ini dilakukan agar siswa lebih merespon
saat pembelajaran, dengan adanya suatu media
yang dapat menampung materi yang
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mengoptimalkan dengan baik potensi-potensi
yang ada disekolah tersebut. E-modul ekonomi
ketenagakerjaan berbasis STEM di harapkan

mampu menjadi solusi untuk menampung
potensi-potensi  tersebut. Dengan  begitu
memasukkan  E-Modul  berbasis STEM

merupakan hal yang sesuai agar mereka makin
memahami materi dengan mengaitkan pada
kehidupan sehari-hari. Kemudian potensi
lainnya ditunjukkan dengan tingginya tingkat
ketertarikan siswa untuk mempelajari e-modul
ketenagakerjaan berbasis STEM, dibuktikan
dengan nilai yang didapatkan dari angket
kebutuhan siswa yang menunjukkan angka 83%
siswa tertarik dengan e-modul ketenagakerjaan
berbasis STEM

Menurut Ashfahni [4] manfaat dari e-
modul pembelajaran adalah dapat
mempermudah siswa dalam belajar, karena
tanpa guru pun e-modul bisa digunakan sebagai
pedoman dalam belajar. Hal ini dikarenakan e-
modul telah memuat inti terpenting dari materi
yang akan disampaikan serta disertai dengan
contoh dan latihan soalnya. Dengan demikian
siswa akan cenderung lebih mandiri dan kreatif
dalam belajar.

Selain itu, modul elektronik mempunyai
karakteristik berupa ukuran file yang relatif
kecil sehingga dapat disimpan dalam flashdisk,
mudah untuk dibawa, bisa digunakan secara
offline maupun online, dapat dipelajari kapan
dan dimana saja menggunakan aplikasi tertentu.
Kemudian adanya link evaluasi Gameshow
Quiz yang membantu untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa. Selain untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa, modul
elektronik juga sangat mudah dibawa, modul
elektronik hanya disimpan di PC atau laptop dan
tidak memerlukan biaya yang sangat mahal.
dalam pengembangan pembelajaran haruslah
menarik, isi sesuai dengan tujuan Kkhusus
pembelajaran/kompetensi  dasar, urutannya
tepat, ada petunjuk cara menguunakan e-modul
berbasis STEM, ada soal latihan dan ada
petunjuk bagi siswa menuju kemampuan
berikutnya.

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh
Nikmatush Sholihah bahwa Permasalahan yang
muncul ketika peneliti melakukan observasi di
SMA Negeri 14 Surabaya, ditemukan bahwa
belum adanya sumber belajar lain yang
digunakan dalam pembelajaran jarak jauh selain
penggunaan LKPD. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan R&D dan penelitian
eksperimen. Sampel yang digunakan yaitu
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peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 14
Surabaya yang terdiri dari 34 peserta didik.
Berdasarkan hasil validasi para ahli E-Modul
berbasis STEM yang dikembangkan dalam
kategori layak, respon peserta didik terhadap
kepraktisan E-Modul berbasis STEM dalam
kategori layak, berdasarkan uji gain score
terdapat  peningkatan  kemandirian, dan
berdasarkan hasil paired samples test terdapat
pengaruh penggunaan E-Modul terhadap
kemandirian belajar. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa E-Modul berbasis STEM
efektif  digunakan  untuk  meningkatkan
kemandirian belajar pada pembelajaran jarak
jauh pada mata pelajaran ekonomi.

Pengembangan  e-modul  berbasis
STEM dilakukan berdasarkan kekurangan-
kekurangan pada e-modul berbasis STEM
sebelumnya. E-modul berbasis STEM yang
dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan
interaktivitas e-modul berbais STEM dan siswa
sehingga dapat diketahui tingkat kemampuan
siswa ketika belajar mandiri, e-modul berbasis
STEM vyang dihasilkan dapat membantu siswa
untuk melatih dan meningkatkan kemandirian
belajar dengan menyediakan soal latihan dan
evaluasi beserta kunci jawaban dengan indikator
kemandirian belajar, menyediakan e-modul
berbasis STEM yang sesuai dibutuhkan oleh
guru dan siswa sehingga meningkatkan
kemandirian belajar siswa. Karakteristik
tersebut diharapkan menjadi nilai tambah agar e-
modul berbasis STEM yang dihasilkan layak,
praktis, efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian dan pengembangan
(Research and Development) adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut [5]. Penelitian dan Pengembangan juga
dapat diartikan sebagai penelitian yang
menghasilkan produk baru melalui proses
pengembangan yang menggunakan beberapa
jenis  metode penelitian. Penelitian
pengembangan adalah pendekatan penelitian
untuk menghasilkan produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada[6].

Penelitia pengembangan e-modul ini
dilakukan di SMA Ma’arif 2 Brondong.
Pelaksanaan penelitaian di semester ganjil tahun
akademik 2021/2022. Subyek penelitian siswa
kelas XI SMA Ma’arif 2 Brondong dengan
objek e-Modul berbasis STEM Terintegrasi
Pembelajarana Inkuiri PadaPelajaran Ekonomi

Ketenagakerjaan. Teknik pengumpulan data
yang digunakan berupa angket validasi, respon
guru dan hasil belajar siswa.

Teknik analisis data menggunakan uji
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Menurut
Dumiyati, hal 3 prosiding 2017; inka ana[7];
nymas aghytia, bahwa untuk menentukan
kualitas dan kelayakan Produk hasil penelitian
pengembangan harus dilakukan uji validity,
practicability dan efektivitas produk sebelum
didesiminasikan secara luas.

Kevalidan e-modul divalidasi dan
diujikan kepada 2 orang dosen ahli media dan
ahli bahasa, dan satu orang guru ahli materi.
Analisis kevalidan e-modul menggunakan
(rumus validasi kevalidan e-modul dihitung

dengan rumus sebagai berikut:
TSe

Vah = — x 100%
TSh

Keterangan :
Vah = Validasi Ahli
Tse = Total skor yang dicapai (penilaian ahli)
Tsh = Total skor yang diharapkan (skor
maksimal)

Hasil validasi ahli kemudian
dipresentasikan sesuai dengan Kriteria tabel 1

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli

No Pencapaian  Kriteria ~ Keterangan
Niali Validitas

1. 85,01%- Sangat Dapat
100,00% Valid digunakan

2. 70,01%- Cukup Dapat
85,00% Valid digunakan

3. 50,01%- Kurang Disarankan
70,00% Valid tidak

dipergunakan

4. 01,00%- Tidak Tidak boleh

50,00% Valid  dipergunakan

Selanjutnya, untuk mengetahui kepraktisan
e-modul dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

_ IS 100w
P= g ¥ 00

Keterangan:

P = nilai praktikum

TSe = Jumlah Skor yang diperoleh
TSh = Total Skor maksimal

Untuk mengetahui kriteria kepraktisan e-
modul, digunakan pedoman pada tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan
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No Pencapaian Kriteria ~ Keterangan
Niali Validitas

1. 85,01%- Sangat Dapat
100,00% Valid digunakan

2. 70,01%- Cukup Dapat
85,00% Valid digunakan

3. 50,01%- Kurang Disarankan
70,00% Valid tidak

dipergunakan

4, 01,00%- Tidak Tidak boleh

50,00% Valid  dipergunakan

Analisis keefektifan E-Modul berbasis
STEM pada penelitian ini dilihat berdasarkan
hasil belajar Klasikal siswa. Validasi untuk
mengetahui keefektifan bahan ajar mencapai
tujuan pembelajaran dapat dilakukan dengan uji
kompetensi. Uji kompetensi dapat dilakukan
dengan tes. Tes dilakukan dengan menggunakan
hasil belajar siswa berupa soal pilihan ganda.
Berikut ini adalah teknik penilaian hasil belajar
peserta didik

KB = = x 100%
TI

Keterangan:

KB = Ketuntasan Belajar

T = Jumlah skor yang diperoleh
TI = Jumlah skor total

Setelah  ketuntasan
peserta didik diperoleh, selanjutnya yaitu
analisis menggunakan kriteria ketuntasan
belajar dapat dilihat pada tabel 3.

masing-masing

Tabel 3. Kriteria Ketuntasan Belajar

Nilai Keterangan
70 < skor <100 Tuntas
Skor< 70 Tidak Tuntas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan  e-modul  berbasis
STEM pada pelajaran ekonomi  materi
ketenagakerjaan hasil yang akan dibahas
sebagai berikut

Tahap Analisis (analyse)

Tahap pertama penelitian ini adalah
analisis kebutuhan pada kebutuhan pertama
peneliti memperoleh hasil dari wawancara guru
IPS kelas X1 bahwa siswa kelas X1 berjumlah 2
siswa. Dengan  menggunakan  metode
pembelajaran ceramah dan penugasan.
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Berdasarkan analisis yang awal yang
telah dilakukan, selanjutnya dilakukan analisis
siswa. Analisis siswa ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kemampuan yang beragam.
Untuk mengetahui karakteristik siswa, penelti
memberikan angket kebutuhan siswa. Dari
angket tersebut didapatkan haisil bahwa siswa
tertarik dengan pembelajaran berbasis STEM.

Kemudian berdasarkan analisis siswa
yang telah dilakukan maka tahap selanjutnya
yaitu analisis materi. Pemilihan materi
dilakukan agar relavan dengan pengembangan
e-modul berbasis STEM. Sehingga didapatkan
materi yang akan dipaparkan dalam
pembelajaran yaitu materi ketenagakerjaan.
Peneliti melakukan analisis terhadapa KI KD
pada buku guru maupun buku siswa kelas XI.
Kemudian hasil analisis yang telah dilakukan
oleh peneliti, dapat diketahui bahwa buku kelas
XI IPS pelajaran ekonomi ketenagakerjaan bias
dikaitkan dengan e-modul berbasis STEM.

Tahap Desain ( design)

Pada  tahap  desain  dilakukan
perancangan berupa  desain e-modul.
Perancangan dibagi menjadi 2 yaitu peneliti
membuat Ispring Suitel0 dari e-modul dan
penyususnan evaluasi. Hasil tahapan ini
kemudian digunakan sebagai bahan untuk
melaksanakan tahap selanjutnya yaitu tahap
pengembangan.

Tahap Pengembangan (development)

Pada tahap ini peneliti sebagai
pengembang merealisasikan hasil dari Ispring
Suitel0 vyang telah dibuat sebelumnya.
Kemudian hasil dari pengembangan e-modul ini
diaplikasikan menggunakan HTML5.

Selanjutnya yaitu melakukan validasi
oleh ahli, saran-saran yang diberikan digunakan
untuk memperbaiki materi dan rancangan
produk yang telah disusun. Pada penelitian
pengembangan ini ahli yang akan menilai antara
lain yaitu ahli bahasa, ahli materi, dan ahli media

Tabel.4 Validator Ahli

No Nama Keterangan  Tanggal

1. Suantoko, AhliBahasa 13 Juni 2022
S.Pd.,
M.Pd

2.  Rofi’in, Ahli Materi 14 Juni 2022
S.Pd
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3. Dra.Henny Ahli Media 15 Juni 2022
Sri Astuty,

M.Pd

Berdasarkan daftar validator tersebut maka
diperoleh penilaian terhadap e-modul berbasis
STEM, adapun datanya sebagai berikut:

Ahli Bahasa

Vah = 52 x 100%
TSh

Vah = 2—2 x 100%
Vah = 90,62 %

Setelah dilakukan perhitungan dengan
rumus didapatkan hasil penilaian validasi
bahasa sebesar 90,62%.

Validasi Materi

Vah = 52 x 100%
TSh

Vah = % x 100%
Vah = 95 %

Setelah dilakukan perhitungan dengan
rumus didapatkan hasil penilaian validasi
bahasa sebesar 90,62%

Validasi Media

TSe

Vah = — x 100%
TSh

Vah = % x 100%
Vah = 85 %

Setelah dilakukan perhitungan dengan
rumus didapatkan hasil penilaian validasi
mediaa sebesar 85%. Pada penilaian ahli media
juga mendapatkan catatan/ masukan. Berikut
adalah catatan/ masuka ahli media sebelum dan
sesudah di revisi oleh peneliti:

Tabel.5 Revisi Ahli Media
Sebelum direvisi Sesudah direvisi

Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi menggunakan
respon guru, uji kelompok kecil dan uji
kelompok besar. Uji coba produk ini

dulaksanakan pada hari Kamis, 16 Juni 2022
sampai hari Sabtu, 18 Juni 2022. Uji coba
dilakukan di SMA Ma’arif 2 Brondong.

1. Hasil Angket Respon Guru

Pada akhir pembelajaran, peneliti
meminta guru mengisi angket respon untuk
mengetahui tingkat kepraktisan skor yang
diperoleh adalah 29 dengan skor maksimal 32.
Selanjutnya dilakukan perhitungan hail validasi
dengan rumus berikut.

_ ISe  100%
P= g ¥V
-2 100v
p = 32 X 0
p = 90,62 %

2. Subjek Uji Coba Kecil

Penelitian dan pengembangan ini yang
dilakukan di SMA Ma’arif 2 Brondong yang
berjumlah 6 siswa dimana 2 siswa memiliki
kemampuan berfikir tingakat tinggi, 2 siswa
memiliki kemampuan berfikir sedang, dan 2
siswa memiliki kemampuan rendah

3. Subjek Uji Coba Besar

Penelitian dan pengembangan ini yang
dilakukan di SMA Ma’arif 2 Brondong yang
berjumlah 27 peserta didik untuk melakukan uji
coba kelompok besar.

4. Analisis Kevalidan Media

Validasi Bahasa

Vah = 3¢ x 100%
TSh

Vah = % x 100%
Vah = 90,62 %

Validasi Materi
TSe

Vah = 3¢ ¥ 100%
TSh

Vah = % x 100%

Vah = 95 %

Validasi Media
TSe

Vah = 3¢ ¥ 100%
TSh
Vah = % x 100%

Vah = 85 %

Keterangan:
Vah = Validasi Ahli
Tse = Total skor yang dicapai (penilaian ahli)
Tsh = Total skor yang diharapkan (skor
maksimal)

Berdasarkan hasil perhitungan validasi
gabungan rata-rata dari 3 ahli diperoleh
persentase sebesar 90,21%. Hasil persentase
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tersebut kemudian dideskripsikan dengan
kriteria penilaian validasi. Berdasarkan hasil
presentas sebesar 90,21% dapat dideskripsikan
ke dalam kategori sangat valid.

5. Analisis Kepraktisan
Berdasarkan hasil data dari respon guru
maka perhitungan hasil kepraktisan dapat
digunakan rumus berikut.
TSe

Prosiding SNasPPM VII Universitas PGRI Ronggolawe
http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM

pada evaluasi sumatif dan formatif. Evaluasi
sumatif dihasilkan melalui hasil validasi.
Evaluasi formatif dihasilkan melalui perolehan
data dari hasil uji coba dengan menyebarkan
soal evaluasi yang diberikan kepada peserta
didik. Berikut ini adalah masukan yang
diberikan dari para ahli sebagai dasar dalam
melakukan revisi produk sebagai berikut.

Tabel 6. Tahap Evaluasi

p=— x100% No. Ahli Skor Saran
%‘gh Kevalidan
p= g5 100% 1. Bahasa 90,62- Perbaiki font huruf
%
p = 90,62 % -

Berdasarkan hasil perhitungan kepraktisan 2. Mate_rl 952/0 - -
diperoleh persentase sebesar 90,62%. Hasil S Media  85% - Penambahan materi
persentase tersebut kemudian dideskripsikan
dengan kriteria penilaian validasi. Berdasarkan  Kepraktisan
hasil presentas sebesar 90,62%  dapat 1. Respon 90,62 -
dideskripsikan ke dalam kategori sangat valid. guru %

. . Keefektifan
6. Analisis Keefekt_lfan i . 1. Hasil 100%Pada uji coba kelompok
Hasil belajar setiap siswa yang telah Belajar kecildan
diklasifikasikan berdasarkan ketuntasannya kelompok besar ketuntasan
akan dihitung persentase klasikalknya. KKM Klasikal yang diperoleh

(Kriteria Ketuntasan Minimal) di SMA Ma’arif
2 Brondong. Persentase ketuntasan klasikal
siswa dihitung dengan rumus berikut:

Hasil Belajar Kelompok Kecil:
KBK=} Ketuntasan Belajar Peserta Didik
> Banyak Peserta Didik X

100%

KBK =6/6 x 100 %

KBK =100 %

Hasil Belajar Kelompok besar :

KBK= ) Ketuntasan Belajar Peserta Didik
> Banyak Peserta Didik X

100%
KBK = 6/6 x 100 %

KBK =100 %

Keterangan:
KBK = Presentase ketuntasan belajar

c. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan data hasil
penilaian melalui tahapan hasil data uji coba dan
validasi ahli. Perolehan data evaluasi didasarkan

adalah 100%

7. Analisis Kemandirian belajar.

Pada saat uji coba kelompok besar,
dibagikan angket setelah siswa saat mengikuti
pembelajaran ekonomi dengan menggunakan e-
modul berbasis STEM. Angket terdiri dari 25
item dengan skor 1-5. Kemudian perolehan skor
dikategorikan sesuai tabel berikut:

Tabel.7 Analisis Kemandirian Belajar

Jumlah Jumlah Kiriteria
Siswa Siswa Keman

No %)  dirian oK'
Belajar

1 0 0 Sangat <20
Rendah
(SR)

2 0 0 Rendah  21-40
(R)

3 6 22,2% Cukup  41-60
©)

4 19 70,4% Tinggi  61-80
M

5 2 7,4% Sangat  81-100
Tinngi
(ST)
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Skor jawaban angket dianalisis untuk
menentukan tingkat kemandirian siswa, yang
digambarkan dalam gambar 1.

Gambar 1. Analisis Kemandirian Belajar
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Berdasarkan gambar diatas menunjukan bahwa
ada 19 siswa yang tinggggi dengan presentase
70,4%, 2 siswa sangat tinggi 7,4%, dan 6 siswa
cukup dengan presesntase 22,2 %. Hal ini
sejalan dengan penelitian dumiyati (prosiding
audio book 2018); dumiyati iconebs 20211
menunjukan bahwa penggunaan teknologi Ict
dalam media pembelajaran antara lain e-book, e-
modul, quiz online dapat meningkatkan
kemandirian belajar.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan

yang sudah dijelaskan dan dipaparkan oleh

peneliti, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1) Kevalidan e-modul berbasis STEM dilihat
dari hasil validasi ahli yangterdiri dari ahli
bahasa, ahli materi dan ahli media
memperoleh presentase 90,21% dengan
presentase tersebut menunjukan Kkriteria
sangat valid.

2) Kepraktisan dilihat dari hasil respon guru
dengan presentase ketuntasan yang diperoleh
yaitu 90,62%, sehingga hal ini dapat
dikatakan bahwa e-modul berbasis STEM
masuk dalam Kriteria sangat praktis

3) Keefektifan dilihat dari hasil uji keefektifan
e-modul berbasis STEM dilihat dari hasil
belajar dengan presentase ketuntasan yang
diperoleh yaitu 100%,sehingga hal ini dapat
dikatakan bahwa E-Modul berbasis STEM
sangat efektif
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